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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak implementasi Aplikasi Learning 

Management System (LMS) pasca pandemi COVID-19 dalam meningkatkan kinerja guru di 

satuan pendidikan sekolah menengah. Dengan menggunakan metode studi literatur, penelitian 

ini menganalisis sejumlah literatur terkini yang relevan dengan penerapan LMS dalam konteks 

pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa LMS efektif dalam memperbaiki 

aksesibilitas pembelajaran, memfasilitasi kolaborasi, dan meningkatkan efisiensi pengajaran. 

Guru dapat memanfaatkan LMS untuk menyusun materi, memberikan tugas, dan secara real-

time memantau progres siswa. Selain itu, implementasi LMS memperkuat manajemen sistem 

pendidikan dengan menyederhanakan pengelolaan sumber daya manusia dan penjadwalan. 

Meskipun tantangan seperti kurangnya infrastruktur teknologi dan pelatihan masih ada, 

penelitian ini memberikan rekomendasi untuk investasi infrastruktur, pelatihan intensif guru, 

dan dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting 

terhadap pemahaman tentang implementasi LMS dalam konteks pendidikan pasca pandemi. 

Implikasi praktisnya mencakup peningkatan efisiensi pembelajaran, sementara implikasi 

teoretisnya memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam teknologi pendidikan dan 

manajemen pendidikan. 

Kata Kunci: Learning Management System, Kinerja Guru, Manajemen Sistem Pendidikan. 

 

Abstract 

This research aims to explore the impact of implementing the Learning Management System 

(LMS) post the COVID-19 pandemic in enhancing teachers' performance in secondary 

education units. Utilizing a literature review method, this study analyzes recent literature 

relevant to the application of LMS in an educational context. Research findings indicate that 

LMS is effective in improving learning accessibility, facilitating collaboration, and enhancing 

teaching efficiency. Teachers can utilize LMS to organize materials, assign tasks, and monitor 

students' progress in real-time. Additionally, the implementation of LMS strengthens the 

education system management by simplifying human resource management and scheduling. 

Despite challenges such as the lack of technological infrastructure and training, this research 

provides recommendations for infrastructure investment, intensive teacher training, and 

sustainable policy support. The results of this research contribute significantly to understanding 

the implementation of LMS in the post-pandemic education context. Practical implications 

include improved learning efficiency, while theoretical implications provide a foundation for 

further research in educational technology and management. 

Keywords: Learning Management System, Teacher Performance, Education System 

Management. 

 

PENDAHLUAN 

Pandemi COVID-19 telah menghadirkan dampak signifikan terhadap sektor pendidikan, 

mengubah secara mendalam lanskap proses pembelajaran (Hita, Pranata, & Efendi, 2021). 
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Pembatasan sosial yang diterapkan untuk mengendalikan penyebaran virus telah memaksa 

penutupan sekolah dan mendorong transisi besar-besaran ke pembelajaran daring. Tantangan-

tantangan ini tidak hanya terbatas pada tingkat dasar, tetapi juga merasuki setiap lapisan 

pendidikan, termasuk satuan pendidikan sekolah menengah. Para pendidik, terutama guru di 

tingkat sekolah menengah, harus menghadapi kompleksitas dalam mengadaptasi metode 

pengajaran mereka ke dalam lingkungan daring (Sappaile et al., 2023). Hal ini melibatkan 

pengembangan keterampilan teknologi yang baru, strategi pembelajaran jarak jauh yang efektif, 

dan manajemen kelas yang memadai dalam konteks virtual. Masa pandemi ini memaksa guru 

untuk memikirkan kreatif dan inovatif agar dapat menjaga interaksi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran, mengatasi hambatan komunikasi yang muncul di dunia maya (Srinarwati, 

2022). 

Selain itu, kebutuhan akan akses pendidikan yang merata muncul sebagai isu kritis. 

Seiring dengan pembelajaran daring, perlu memastikan bahwa semua siswa, tanpa terkecuali, 

memiliki akses yang setara terhadap perangkat dan konektivitas internet (Melati et al., 2023). 

Ketidaksetaraan ini dapat memperdalam kesenjangan pendidikan yang sudah ada, sehingga 

perlu ada upaya bersama dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat untuk mengatasi tantangan 

ini (Ni’mah, Ulimaz, & Lestari, 2020). Pentingnya pembaharuan kurikulum juga muncul 

sebagai aspek vital dalam menanggapi perubahan ini. Pendidikan harus mencerminkan 

kebutuhan zaman dan memberikan siswa keterampilan yang relevan untuk menghadapi 

tantangan masa depan (Hita, Lestari, Dewi, Astuti, & Fatmawan, 2023). Oleh karena itu, sektor 

pendidikan dihadapkan pada tugas yang tidak hanya menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

teknologi, tetapi juga memperbarui kurikulum agar tetap relevan dan responsif terhadap 

perubahan-perubahan global. Dengan demikian, pandemi COVID-19 telah menciptakan 

landasan untuk pemikiran kritis dan inovasi dalam sektor pendidikan. Meskipun tantangan yang 

dihadapi besar, ini juga merupakan peluang untuk meresapi dan menerapkan perubahan yang 

diperlukan guna meningkatkan kualitas pendidikan di masa mendatang (Suyono, Zaman, et al., 

2023). 

Peningkatan kinerja guru dalam menghadapi transformasi pendidikan ini menjadi fokus 

utama, mengingat perubahan besar dalam paradigma pembelajaran. Para guru harus mampu 

tidak hanya beradaptasi dengan metode pengajaran online, tetapi juga mengelola kelas virtual 

dengan efektif, serta mengatasi berbagai tantangan teknologi yang muncul (Murtado et al., 

2023). Salah satu solusi yang dapat dijelajahi adalah pengembangan program pelatihan yang 

intensif dan disesuaikan dengan kebutuhan guru (Ulimaz, Agustina, Anggraini, & Sulistiana, 

2020). Program ini dapat mencakup peningkatan keterampilan teknologi, penguasaan terhadap 

platform pembelajaran daring, dan penggunaan alat-alat bantu yang mendukung interaksi dan 

partisipasi siswa secara virtual. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru dapat merespon lebih 

baik terhadap perubahan, meningkatkan daya saing mereka di dunia pembelajaran online 

(Kewa, Kiloona, & Srinarwati, 2023). 

Selain itu, kolaborasi antar guru dan berbagi pengalaman dapat menjadi suatu solusi yang 

efektif. Membentuk komunitas belajar di antara para pendidik untuk berbagi praktik terbaik, 

strategi mengajar, dan sumber daya online dapat memperkuat koneksi antar guru (Dermawan et 

al., 2023). Dengan demikian, pengalaman dan pengetahuan dapat disebarkan dengan lebih luas, 

membantu guru-guru untuk saling mendukung dan menginspirasi satu sama lain. Penggunaan 

teknologi cerdas, seperti kecerdasan buatan (AI) dan analisis data, juga dapat memberikan 

kontribusi signifikan (Suyono, Suhari, et al., 2023). Dengan memanfaatkan teknologi ini, guru 

dapat menerima umpan balik yang lebih terperinci tentang kemajuan siswa, menyesuaikan 

metode pengajaran mereka secara personal, dan mengidentifikasi area yang memerlukan 

perhatian khusus. Teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk memotivasi siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran online (Halim et al., 2023). Dalam 

konteks ini, dukungan penuh dari pihak sekolah dan pemerintah sangat penting. Mereka dapat 

memberikan sumber daya yang cukup, infrastruktur yang handal, dan kebijakan yang 

mendukung pengembangan profesional guru (Wicaksono, Lubis, Suprapto, Khasanah, & 

Ulimaz, 2021). Dengan demikian, upaya bersama ini akan menciptakan lingkungan pendidikan 

yang responsif terhadap perubahan, memastikan kesejahteraan guru, dan memberikan manfaat 
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maksimal bagi proses pembelajaran. Implementasi aplikasi Learning Management System 

(LMS) menjadi salah satu alternatif yang menarik untuk mengatasi tantangan dalam 

transformasi pendidikan (Hudain, Kamaruddin, Hita, Pranata, & Ariestika, 2023). LMS 

merupakan suatu platform digital yang memberikan kemampuan kepada pendidik untuk 

merancang, melaksanakan, dan memonitor proses pembelajaran dengan efektif. Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi, aplikasi LMS menjadi sarana yang efisien dalam 

mendukung pembelajaran jarak jauh dan dapat signifikan meningkatkan kinerja guru 

(Srinarwati, 2023). 

Aplikasi LMS membuka peluang bagi guru untuk mengelola materi pembelajaran secara 

terstruktur dan terorganisir. Mereka dapat dengan mudah mengunggah materi pelajaran, tugas, 

dan sumber daya pendukung lainnya ke dalam platform tersebut (Fatmawan, Dewi, & Hita, 

2023). Hal ini tidak hanya mempermudah akses siswa terhadap materi, tetapi juga memberikan 

guru kontrol yang lebih besar terhadap proses pembelajaran, termasuk pemantauan kemajuan 

individual siswa (Ulimaz, 2016). Selain itu, LMS memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antara 

guru dan siswa melalui fitur-fitur seperti forum diskusi, ruang obrolan, dan pengiriman tugas 

daring. Ini menciptakan ruang virtual yang mendukung komunikasi aktif dan partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Guru dapat memberikan umpan balik secara real-time, 

menjembatani kesenjangan komunikasi yang mungkin muncul dalam pembelajaran jarak jauh 

(Srinarwati, Sumarno, Slamet, Widodo, & Basthomi, 2023). 

Aplikasi LMS juga memungkinkan pemanfaatan alat evaluasi dan analisis untuk 

mengukur kemajuan siswa dan efektivitas metode pengajaran. Dengan menyediakan data yang 

dapat diakses dengan mudah, guru dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi untuk 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka sesuai dengan kebutuhan individual siswa 

(Hasmirati, Nursyamsi, Mustapa, Dermawan, & Hita, 2023). Namun, kesuksesan implementasi 

LMS juga memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai, pelatihan bagi para pendidik, dan 

aksesibilitas yang merata bagi semua siswa. Adapun peran pemerintah dan lembaga pendidikan 

dalam menyediakan sumber daya dan mendukung penggunaan aplikasi LMS menjadi kunci 

keberhasilan dalam menerapkan solusi ini secara luas (Ulimaz, 2015). Dengan demikian, 

aplikasi Learning Management System bukan hanya sekadar alat teknologi, tetapi juga 

merupakan pendorong untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang inklusif, dinamis, dan 

responsif terhadap perubahan zaman (Utami & Srinarwati, 2023). 

Perubahan dalam dunia pendidikan tidak hanya terkait dengan aspek teknologi, namun 

juga melibatkan manajemen sistem secara keseluruhan. Pengelolaan sumber daya manusia, 

penjadwalan, dan pemantauan progres belajar siswa menjadi elemen-elemen penting yang perlu 

diperhatikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Ulimaz, 2022). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis implementasi aplikasi Learning 

Management System pasca pandemi COVID-19 dalam konteks manajemen sistem di satuan 

pendidikan sekolah menengah. Dengan menggali literatur-literatur terkini yang relevan, 

penelitian ini berusaha memberikan kontribusi pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

aplikasi LMS dapat diintegrasikan dengan efektif dalam manajemen sistem pendidikan sekolah 

menengah (Ulimaz, 2021). Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pandangan yang komprehensif tentang dampak dan potensi positif dari 

implementasi aplikasi LMS dalam meningkatkan kinerja guru, serta mendukung kelancaran 

manajemen sistem pendidikan di era pasca pandemi COVID-19. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menyelidiki secara mendalam 

implementasi aplikasi Learning Management System (LMS) pasca pandemi COVID-19 

dalam meningkatkan kinerja guru di satuan pendidikan sekolah menengah. Desain penelitian 

ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis literatur-literatur terkini 

yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2014). 

2. Identifikasi Sumber Literatur 
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Identifikasi sumber literatur dilakukan dengan merinci kriteria inklusi dan eksklusi untuk 

memilih literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber literatur mencakup jurnal 

ilmiah, buku, artikel, dan dokumen resmi terkait implementasi LMS, manajemen sistem 

pendidikan, dan kinerja guru. 

3. Pencarian dan Seleksi Literatur 

Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademis, perpustakaan digital, dan 

repositori ilmiah. Seleksi literatur dilakukan berdasarkan relevansi, kualitas metodologi 

penelitian, dan kontribusi terhadap pemahaman implementasi LMS dalam konteks 

pendidikan pasca pandemi. 

4. Analisis Literatur 

Analisis literatur dilakukan dengan menyusun dan merangkum temuan-temuan penting dari 

literatur yang terpilih. Temuan ini mencakup aspek-aspek seperti efektivitas LMS, 

dampaknya terhadap kinerja guru, dan implikasinya terhadap manajemen sistem pendidikan. 

5. Integrasi Temuan 

Integrasi temuan dilakukan dengan menyusun sintesis dari temuan-temuan literatur yang 

telah dianalisis. Dalam tahap ini, peneliti akan mencari pola, kesamaan, dan perbedaan di 

antara literatur-literatur yang terpilih. 

6. Interpretasi Hasil 

Hasil dari analisis literatur akan diinterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana implementasi LMS dapat meningkatkan kinerja guru dan 

mendukung manajemen sistem pendidikan di satuan pendidikan sekolah menengah. 

7. Penyajian Temuan 

Temuan penelitian akan disajikan dalam bentuk laporan penelitian yang sistematis dan jelas, 

mencakup sintesis temuan, analisis, serta implikasi praktis dan teoretis dari hasil penelitian. 

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

dampak dan potensi implementasi aplikasi LMS dalam meningkatkan kinerja guru serta 

mendukung manajemen sistem pendidikan di era pasca pandemi COVID-19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Implementasi Aplikasi Learning Management System (LMS) 

Dalam melihat efektivitas implementasi LMS, literatur menunjukkan bahwa penggunaan 

LMS dapat meningkatkan aksesibilitas pembelajaran secara daring. Guru dapat dengan lebih 

mudah menyusun materi pembelajaran, memberikan tugas, dan memberikan umpan balik 

kepada siswa. Selain itu, LMS dapat memfasilitasi kolaborasi antar guru dan siswa, 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan mendukung perkembangan 

keterampilan 21st century (Dianto, Hendratri, Zakariya, & Udin, 2023). 

2. Dampak Terhadap Kinerja Guru 

Studi literatur mengindikasikan bahwa implementasi LMS berdampak positif terhadap 

kinerja guru. Guru dapat meningkatkan efisiensi waktu, mempersonalisasi pengajaran sesuai 

kebutuhan siswa, dan secara aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. LMS juga 

memberikan kesempatan bagi guru untuk memantau kemajuan siswa secara real-time, 

memungkinkan adopsi strategi pengajaran yang lebih adaptif (Tohawi, Iswanto, Subekan, 

Dianto, & Hendratri, 2023). 

3. Manajemen Sistem Pendidikan 

Penelitian ini menyoroti bahwa implementasi LMS dapat memperkuat manajemen sistem 

pendidikan di satuan pendidikan sekolah menengah. Dengan menyediakan platform 

terintegrasi, LMS mempermudah pengelolaan sumber daya manusia, penjadwalan, dan 

pemantauan progres belajar siswa. Manfaat ini secara keseluruhan meningkatkan efisiensi 

administratif dan kualitas pengelolaan pendidikan di tingkat sekolah (Hendratri, Dianto, 

Zakariya, & Udin, 2023). 

4. Tantangan dan Rekomendasi 

Meskipun demikian, literatur juga mencerminkan beberapa tantangan dalam implementasi 

LMS, termasuk kurangnya ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai dan tantangan 
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pelatihan bagi para guru. Oleh karena itu, rekomendasi meliputi perlunya investasi dalam 

infrastruktur teknologi pendidikan, pelatihan intensif bagi guru, dan dukungan kebijakan 

yang mendukung implementasi LMS secara efektif (Iswanto, Subekan, SaDiyah, Mastur, & 

Tohawi, 2023). 

5. Kontribusi Penelitian Terhadap Pemahaman Praktis dan Teoretis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman praktis dan 

teoretis tentang implementasi aplikasi LMS dalam meningkatkan kinerja guru di satuan 

pendidikan sekolah menengah pasca pandemi COVID-19. Implikasi praktisnya melibatkan 

peningkatan efisiensi pembelajaran, sementara implikasi teoretisnya membuka jalan untuk 

penelitian lebih lanjut dalam bidang teknologi pendidikan dan manajemen pendidikan 

(Tohawi, Iswanto, Subekan, SaDiyah, & Mastur, 2023). 

Pasca pandemi COVID-19, sektor pendidikan, khususnya di tingkat sekolah menengah, 

dihadapkan pada tantangan besar dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang baru. Dalam 

mengatasi kompleksitas perubahan tersebut, aplikasi Learning Management System (LMS) 

muncul sebagai solusi yang strategis dan berdampak besar. Pentingnya implementasi LMS 

dalam meningkatkan kinerja guru di satuan pendidikan sekolah menengah tidak dapat 

diabaikan. Aplikasi Learning Management System (LMS) telah membuka jendela baru dalam 

dunia pendidikan dengan menyediakan platform digital yang komprehensif bagi para pendidik. 

Dalam era pasca pandemi, keberadaan LMS menjadi semakin penting sebagai alat yang 

memberikan kemudahan bagi guru dalam merancang, mengimplementasikan, dan memantau 

proses pembelajaran. Kemampuan LMS untuk mengintegrasikan berbagai elemen 

pembelajaran, mulai dari materi pelajaran hingga alat evaluasi, memberikan kontrol yang sangat 

dibutuhkan kepada guru di tengah tren pembelajaran jarak jauh yang semakin merajalela (Putro 

& Gunawan, 2019). 

Dengan adanya aplikasi LMS, para pendidik dapat secara efisien mengatur dan mengelola 

beragam materi pembelajaran. Mulai dari materi tulisan, video pembelajaran, hingga sumber 

daya online, LMS memfasilitasi penyelenggaraan pembelajaran yang beragam dan kaya akan 

konten. Dengan demikian, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

menyeluruh, mendukung keberagaman gaya belajar siswa, dan merespon kebutuhan individual 

mereka (Anggraini, Sulistiana, Agustina, & Ulimaz, 2020). Tidak hanya sebagai alat 

pengelolaan materi, LMS juga memberikan sarana bagi para pendidik untuk mempersonalisasi 

pengalaman pembelajaran. Melalui fitur-fitur seperti pelacakan kemajuan siswa dan analisis 

data, guru dapat lebih efektif mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa. Dengan 

informasi yang akurat ini, mereka dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk 

memenuhi kebutuhan individual siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

responsif (Putro, 2022). 

Keberadaan LMS juga menghadirkan dimensi kolaboratif yang kuat di antara para 

pendidik. Melalui platform ini, guru dapat berbagi sumber daya, strategi mengajar, dan praktik 

terbaik. Ini tidak hanya memperkaya pengalaman mengajar, tetapi juga membentuk komunitas 

belajar yang dinamis di antara para pendidik. Dalam kerangka ini, kolaborasi dan pertukaran ide 

dapat memacu inovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Ichsan, Subroto, Dewi, 

Ulimaz, & Arief, 2023). Namun, untuk memastikan keberhasilan penuh implementasi LMS, 

diperlukan investasi dalam pelatihan bagi para pendidik. Mereka perlu diberikan pemahaman 

yang mendalam tentang berbagai fitur dan potensi LMS agar dapat memanfaatkannya secara 

optimal. Pemahaman ini tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga strategi untuk 

mengintegrasikan teknologi ini ke dalam metode pengajaran sehari-hari. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi LMS bukan hanya alat digital biasa, 

melainkan fondasi yang kokoh untuk mengubah paradigma pembelajaran di era pasca pandemi. 

Dengan memberikan kontrol, fleksibilitas, dan kolaborasi kepada para pendidik, LMS membuka 

peluang untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif, inklusif, dan relevan 

dengan tuntutan zaman (Dacholfany, Fujiono, Safar, Hanayanti, & Ulimaz, 2022). Dalam 

konteks ini, aplikasi LMS tidak hanya sekadar alat teknologi, tetapi juga merupakan sarana 

untuk merampingkan penyampaian materi. Guru dapat mengunggah dengan mudah materi 

pembelajaran, tugas, dan sumber daya lainnya ke dalam platform tersebut, memudahkan akses 
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siswa terhadap konten-konten tersebut (Putro, 2023). Ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa tetapi juga mempercepat proses penyampaian materi. 

Selain itu, interaksi dan kolaborasi antar guru dan siswa menjadi lebih efisien melalui 

fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi LMS. Forum diskusi, ruang obrolan, dan pengiriman 

tugas daring menciptakan lingkungan virtual yang mendukung komunikasi aktif di antara 

anggota kelompok pembelajaran (Ulimaz & Agustina, 2020). Dengan demikian, aplikasi LMS 

memainkan peran kunci dalam menjembatani kesenjangan komunikasi yang mungkin muncul 

dalam pembelajaran jarak jauh. Aplikasi LMS juga membuka peluang bagi peningkatan 

evaluasi kinerja guru. Dengan fitur evaluasi dan analisis, guru dapat mengukur kemajuan siswa 

dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus. Data yang dihasilkan oleh 

aplikasi LMS memberikan pandangan yang lebih akurat dan terukur terhadap efektivitas metode 

pengajaran, memungkinkan guru untuk membuat perbaikan yang tepat waktu (Ulimaz, 2015). 

Namun, keberhasilan implementasi LMS memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai 

dan pelatihan bagi para pendidik. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memberikan 

sumber daya yang cukup, memastikan aksesibilitas yang merata bagi guru dan siswa, serta 

memberikan pelatihan yang intensif. Dengan demikian, aplikasi LMS bukan hanya menjadi alat 

teknologi yang canggih tetapi juga menjadi katalisator untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang dinamis, responsif, dan relevan di era pasca pandemi COVID-19. 

 

SIMPULAN 

Dalam simpulan, penelitian ini mengungkap bahwa implementasi Aplikasi Learning 

Management System (LMS) pasca pandemi COVID-19 memberikan kontribusi positif terhadap 

kinerja guru di satuan pendidikan sekolah menengah. Efektivitas LMS terbukti dalam 

meningkatkan aksesibilitas pembelajaran, memperbaiki efisiensi pengajaran, dan memfasilitasi 

manajemen sistem pendidikan secara menyeluruh. Meskipun tantangan seperti infrastruktur 

teknologi dan pelatihan masih ada, rekomendasi investasi dan dukungan kebijakan diidentifikasi 

sebagai langkah-langkah kunci untuk memaksimalkan manfaat implementasi LMS dalam 

konteks pendidikan pasca pandemi. Implikasi penelitian ini melibatkan peningkatan efisiensi 

pembelajaran dan memberikan kontribusi terhadap pemahaman teoretis dalam bidang teknologi 

pendidikan dan manajemen pendidikan. 

 

SARAN 

Saran untuk penelitian mendatang melibatkan pemantapan infrastruktur teknologi 

pendidikan, peningkatan pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan LMS, serta perluasan 

penelitian terhadap pengaruh jangka panjang implementasi LMS terhadap kualitas pembelajaran 

dan kinerja guru. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan 

dukungan kebijakan yang berkelanjutan agar manfaat LMS dapat optimal dalam meningkatkan 

pendidikan di tingkat sekolah menengah. 
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